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BAB 1

Disiplin Waktu dan Indahnya Membaca Al-Qur'an (Surah Al-

'‘Asr dan Hukum Bacaan Mim Sukun)
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Tujuan Pembelajaran:
Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu :
1. Membaca dan menulis huruf hijaiyah bersambung dengan bentuk dan kaidah penulisan yang tepat.
2. Membedakan dan mempraktikkan hukum bacaan Mim Sukun {3} dalam bacaan Al-Qur'an.
3. Membaca QS. Al-'Asr dengan tartil sesuai kaidah tajwid dasar.
4

Menjelaskan arti global dan pesan pokok QS. Al-'Asr secara komprehensif.

Peta Konsep

DISIPLIN WAKTU &
INDAHNYA AL-QUR’AN
|

1 p % i
= . = 7
Qs. AL~'ASR ) f_:luuxum MIM SUKUN (‘.D @ MENULIS HIJAIYAH ]

il
e Lafal & Terjemah

® Ikhfa Syafawi (& + <) @ Bentuk Awal — S =

® Pesan Pokok: = a R
@ - Pentingnya waktu ( () ] = E___

@ - Kerugian manusia ® Idgham Mimi (& + @)

Beriman & z - R ® Bentuk Akhir  —A X
W - B e + — (=) 2

- Saling menasihati
® Idhar Syafawi (& + huruf lain)
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@& Ayo Mengamati

Pertanyaan Pengamat:
1. Apayang sedang dilakukan oleh anak-anak pada gambar di atas saat mengisi waktu luang mereka?
2. Mengapa memanfaatkan waktu belajar dengan sungguh-sungguh sangat penting agar kita tidak menjadi

orang yang rugi?

A. Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung dengan Tepat

Menulis huruf hijaiyah bersambung merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting dalam
mempelajari Al-Qur'an. Huruf hijaiyah ditulis dari arah kanan ke kiri, berbeda dengan huruf Latin yang ditulis dari
kiri ke kanan. Ketika dirangkai menjadi sebuah kata, sebagian besar huruf hijaiyah mengalami perubahan bentuk
tergantung posisinya, yaitu di awal kata, di tengah kata, atau di akhir kata. Oleh karena itu, kita harus cermat
memperhatikan bentuk dasar tiap huruf.

Dalam kaidah penulisan hijaiyah bersambung, terdapat dua kelompok utama huruf. Kelompok pertama
adalah huruf-huruf yang dapat menyambung dan disambung dengan huruf sebelum maupun sesudahnya, seperti
ba {2}, ta {&}, tsa {&}, jim {z}, sin {u+}, dan mim {p}. Kelompok kedua adalah enam huruf khusus yang hanya dapat
disambung dari sebelah kanan (huruf sebelumnya), tetapi tidak bisa menyambung ke huruf di sebelahnya
(sesudahnya). Enam huruf tersebut adalah {1}, dal {~}, dzal {3}, ra {0}), zai {5}, dan wau {s}.

Mencermati garis dasar penulisan (khat) juga sangat diperlukan agar tulisan terlihat rapi dan benar.
Beberapa huruf ditulis tetap di atas garis buku, sedangkan huruf lain memiliki bagian ekor yang menggantung
melintasi garis bawah, seperti huruf nun {0}, 'ain {¢}, dan ya {s}. Dengan rajin berlatih menulis kata demi kata dari
ayat Al-Qur'an, tangan kita akan menjadi terampil dan pemahaman kita terhadap struktur kata Arab akan semakin
kuat.

1. Bentuk Huruf Hijaiyah Bersambung

Contoh perubahan bentuk beberapa huruf hijaiyah.

Bentuk dalam kata
Nama Huruf Betuk terpisah
ur Akhir Tengah Awal u P!
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2. Huruf yang Tidak Dapat Menyambung ke Huruf Setelahnya

Ada enam huruf yang tidak dapat disambung dengan huruf setelahnya, yaitu:

Huruf Nama
| Alif
S Dal
k) Dzal
J Ra
J Zai




Huruf Nama

9 Wau

Huruf-huruf tersebut hanya dapat disambung dengan huruf sebelumnya

B. Memahami dan Mempraktikkan Hukum Bacaan Mim Sukun {a}

Membaca Al-Qur'an harus sesuai dengan aturan ilmu tajwid agar makna dan keindahannya tetap terjaga.
Salah satu kaidah tajwid dasar yang sering kita temui adalah Hukum Mim Sukun {3}. Hukum ini berlaku apabila
terdapat huruf Mim yang bersukun (berharakat mati) bertemu dengan salah satu dari 28 huruf hijaiyah. Tergantung
pada huruf yang ditemuinya, hukum mim sukun terbagi menjadi 3 jenis bacaan:
1. Ikhfa Syafawi ({532 slas):

Terjadi apabila Mim Sukun {p}bertemu dengan huruf Ba {<}. Cara membacanya adalah dengan

menyamarkan bunyi mim di bibir disertai dengung (ghunnah) selama 2 harakat. Contohnya pada lafal:
85l Sgiei

(tarmiihim bihijaarah).

2. Idgham Mimi / Idgham Mutamatsilain (e ple3)):
Terjadi apabila Mim Sukun {p} bertemu dengan huruf Mim {p}. Cara membacanya adalah dengan
memasukkan bunyi mim pertama ke dalam mim kedua sehingga dibaca membalas penuh dan didengungkan selama
2 harakat. Contohnya pada lafal:
Blobas perle
(‘alaihim mu'shadah).

3. Idhar Syafawi ({592 ,gb)):
Terjadi apabila Mim Sukun {a}bertemu dengan seluruh huruf hijaiyah selain Ba {<} dan Mim {p}. Cara

membacanya adalah jelas dan tegas di bibir tanpa dengung. Contohnya pada lafal:

(an'amta 'alaihim).
Kita harus sangat berhati-hati saat mim sukun bertemu huruf wau {s}atau fa {3} agar tidak membacanya

berdengung.

C. Membaca Q.S. Al-'Asr dengan Tartil

Surah Al-'Asr adalah surah ke-103 dalam Al-Qur'an yang tergolong dalam surah Makkiyah karena diturunkan
di kota Mekah. Surah ini terdiri dari 3 ayat yang sangat singkat namun mengandung makna yang sangat mendalam
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bagi kehidupan manusia. Membaca Surah Al-'Asr hendaknya dilakukan secara tartil, yaitu membaca dengan pelan,
jelas makhraj hurufnya, serta memperhatikan panjang pendek (mad) dan hukum bacaannya. Berikut adalah lafal

Surah Al-'Asr beserta terjemahannya:

1. paslly
(Wal-'asr)
"Demi masa,"
(Innal-insana lafi khusr)
"sungguh, manusia berada dalam kerugian,"
3. b 1321355 35U 1561555 CdLall glees 95T ol 3]
(lllallazina Gmand wa 'amilus-salihati wa tawasau bil-haqqi wa tawasau bis-sabr)
"kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan

saling menasihati untuk kesabaran."

Saat membaca Surah Al-'Asr, perhatikan pengucapan huruf ‘Ain {§¢ } pada ayat pertama agar tidak tertukar

dengan Alif {1}, serta perhatikan tebal-tipisnya pengucapan huruf Ra {,} saat diwakafkan di akhir ayat.

D. Arti Global dan Pesan Pokok Q.S. Al-'Asr

Surah Al-'Asr diawali dengan sumpah Allah SWT menggunakan kata "Wal-‘asr” yang berarti "Demi
Masa/Waktu". Penegasan dengan sumpah ini menunjukkan betapa berharganya waktu yang diberikan Allah kepada
manusia. Waktu yang telah berlalu tidak akan pernah bisa diputar kembali. Oleh karena itu, Allah menegaskan
bahwa seluruh manusia sebenarnya berada dalam keadaan rugi dan celaka jika menyia-nyiakan usianya untuk hal-
hal yang tak berguna. Namun, Allah memberikan pengecualian. Ada 4 golongan manusia yang selamat dari kerugian,
yaitu:

1. Orang yang beriman: Yaitu orang yang meyakini Allah SWT dan ajaran Islam dalam hatinya.

2. Orangyang beramal saleh: Yaitu orang yang membuktikan keimanannya dengan melakukan perbuatan
baik, seperti salat, belajar, dan membantu sesama.

3. Saling menasihati dalam kebenaran: Yaitu saling mengingatkan untuk menegakkan ajaran kebaikan dan
aturan Allah.

4. Saling menasihati dalam kesabaran: Yaitu saling menguatkan saat menghadapi ujian, musibah, atau
kesulitan hidup.

Pesan pokok Surah Al-'Asr mengajarkan kita disiplin waktu dalam kehidupan sehari-hari, seperti membagi
waktu belajar, bermain, dan beribadah secara seimbang. Imam Asy-Syafi'i pernah menyatakan bahwa seandainya

manusia memikirkan isi Surah Al-'Asr ini saja, niscaya cukuplah surah ini menjadi petunjuk hidup bagi mereka.



@ Aktivitasku: Mari Berpikir!

Jawablah pertanyaan analisis berikut di buku tugasmu!

1.

Mengapa huruf seperti alif (S\text{!}$), dal (S\text{s}$), dan wau (S\text{s}$) tidak dapat disambung
dengan huruf sesudahnya? Apa yang terjadi jika huruf-huruf tersebut dipaksa disambung ke kiri?
Temukan dan tuliskan 2 contoh hukum bacaan Mim Sukun yang terdapat di dalam juz 30 Al-Qur'an (selain
contoh di dalam materi), lalu tentukan jenis hukumnya!

Jika seorang siswa menghabiskan seluruh waktunya untuk bermain game hingga melupakan waktu salat

dan belajar, bagaimana statusnya menurut penjelasan Surah Al-'Asr? Jelaskan!

¢ Permainan Edukatif: "Penyortir Tajwid & Kata Hijaiyah"

Petunjuk Permainan:

1.
2.
3.

Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa.

Guru menyediakan Kartu Lafal Mim Sukun dan Kartu Kata Hijaiyah.

Tugas 1: Kelompok menyortir Kartu Lafal Mim Sukun ke dalam 3 kotak (/khfa Syafawi, Idgham Mimi, atau
Idhar Syafawi).

Tugas 2: Kelompok berlomba menyambung potongan kartu huruf hijaiyah terpisah menjadi kata yang

utuh dengan benar di papan tulis.

Refleksi Mengenal Diri

Beri tanda centang (S\checkmark$) pada kolom yang sesuai dengan kondisi dirimu yang sebenarnyal!

Kadang- Belum
No Pernyataan Refleksi Diri Selalu
kadang Pernah
Saya membagi waktu belajar, bermain, dan
1
beribadah dengan disiplin tepat waktu.
Saya membaca Surah Al-'Asr secara tartil saat
2
melaksanakan salat.
Saya memperhatikan hukum Mim Sukun ketika
3
membaca Al-Qur'an.
Saya mau mengingatkan teman yang melakukan
4
kesalahan dengan cara yang baik dan sabar.




No

Kadang- Belum

Pernyataan Refleksi Diri Selalu
kadang Pernah

Saya berlatih menulis huruf hijaiyah bersambung

agar tulisan saya semakin rapi.

@ Rangkuman

Menulis Hijaiyah Bersambung: Huruf hijaiyah ditulis dari kanan ke kiri. Terdapat 6 huruf yang tidak bisa
menyambung ke huruf sesudahnya: {5,5,,,3,3,}.
Hukum Mim Sukun {3}:
1. Ikhfa Syafawi: Mim sukun bertemu Ba {<}, dibaca samar dan mendengung.
2. Idgham Mimi: Mim sukun bertemu Mim {¢}), dibaca melebur dan mendengung.
3. Idhar Syafawi: Mim sukun bertemu huruf selain Ba dan Mim, dibaca jelas tanpa dengung.
QS. Al-'Asr: Surah Makkiyah ke-103 yang terdiri dari 3 ayat. Artinya "Demi Masa".
Pesan Pokok QS. Al-'Asr: Seluruh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang yang beriman, beramal

saleh, serta saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.

Latihan Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D!

1. Arah penulisan huruf hijaiyah bersambung yang benar adalah ...

a. Dari kiri ke kanan c. Dari atas ke bawah

b. Dari kanan ke kiri d. Bebas dari mana saja

2. Kelompok huruf hijaiyah berikut yang tidak dapat menyambung ke huruf sesudahnya (ke kiri) adalah ...

a{w-o-o} c.{o-2-1}
b.{t-z-z} d. {ve - U - us}
3. Apabila Mim Sukun {#} bertemu dengan huruf Ba {<}, maka hukum bacaannya adalah ...
a. Idhar Syafawi c. ldgham Mimi
b. Ikhfa Syafawi d. Iglab

4. Cara membaca hukum tajwid Idhar Syafawi adalah ...

a. Mendengung panjang c. Jelas dan tegas tanpa dengung

b. Samar-samar di bibir d. Membalikkan bunyi huruf

5. Pada lafal &3#Lé3 b g, terdapat hukum bacaan Mim Sukun yaitu ...

a. ldgham Mimi b. Ikhfa Syafawi




c. ldhar Syafawi d. Iglab
6. Surah Al-'Asr terdiri atas ... ayat.

a.3 c.5

b.4 d.7
7. Kata Al-'Asr dalam ayat pertama surah Al-'Asr memiliki arti ...

a. Manusia c. Kerugian

b. Demi Masa / Waktu d. Kebajikan
8. Menurut Surah Al-'Asr, manusia berada dalam keadaan rugi, kecuali orang yang ...

a. Memiliki harta melimpah c. Berkuasa dan dihormati

b. Beriman dan beramal saleh d. Sering mengandalkan teman
9. Saling menasihati yang diajarkan dalam Surah Al-'Asr adalah dalam hal ...

a. Kebaikan dan kekayaan c. Kemenangan dan kekuatan

b. Kebenaran dan kesabaran d. Kepintaran dan keindahan
10.Sikap disiplin yang dapat diteladani dari kandungan Surah Al-'Asr adalah ...

a. Mengulur-ulur waktu mengerjakan tugas

b. Memanfaatkan waktu luang untuk hal bermanfaat

c. Bermain game hingga larut malam

d. Menunda salat fardu sampai akhir waktu

B. Benar / Salah

Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

1. (...)Huruf Wau {9} dapat disambung dengan huruf sesudahnya saat berada di awal kata.

2. (...)Hukum bacaan Idgham Mimi terjadi jika Mim Sukun bertemu dengan huruf Mim.

3. {(...)Ketika Mim Sukun bertemu dengan huruf Ta {<}, cara membacanya adalah didengungkan selama 2
harakat.

4. (...)Surah Al-'Asr tergolong surah Makkiyah karena diturunkan sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke
Madinah.

5. (...) Menasihati teman yang berbuat salah harus dilakukan dengan cara membentaknya di depan umum.

C. Pilihan Ganda Kompleks
Pilihlah dua atau lebih jawaban yang benar dengan memberi tanda centang ( v)pada kotak yang disediakan!
1. Manakah huruf-huruf hijaiyah berikut yang tidak dapat menyambung ke kiri? (Pilih lebih dari satu)
[ 1 Huruf Dal {5}
[ ] Huruf Ba {<}
[ ] Huruf Dzal {3}
[ ] Huruf Ra ({L}



2. Manakah contoh lafal yang mengandung hukum bacaan Idhar Syafawi? (Pilih lebih dari satu)
[1{pgle cosll
[] {85l dgresd}
[1{@s ¢4}
[1{ 46}
3. Berdasarkan QS. Al-'Asr, orang yang tidak tergolong rugi adalah orang yang memiliki sifat: (Pilih lebih dari
satu)
[ 1 Beriman kepada Allah SWT
[ 1 Gemar beramal saleh
[ ] Saling menasihati dalam kebenaran
[ ]1Selalu menang dalam pertandingan
4. Ciri-ciri bacaan Ikhfa Syafawi yang tepat adalah: (Pilih lebih dari satu)
[ ] Terjadi jika Mim Sukun bertemu huruf Ba {<}
[ ] Terjadi jika Mim Sukun bertemu huruf Mim {¢}
[ ] Dibaca samar di bibir
[ ] Dibaca jelas tanpa dengung
5. Bentuk perbuatan yang mencerminkan pemanfaatan waktu dengan baik adalah: (Pilih lebih dari satu)
[ ] Mengerjakan PR tepat waktu
[ ] Beribadah salat tepat pada waktunya
[ 1 Menonton televisi seharian penuh

[ 1 Membaca buku ilmu pengetahuan saat waktu luang

D. Isian Singkat
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat!

1. Huruf hijaiyah bersambung selalu ditulis dimulai dari sebelah

2. Hukum bacaan apabila Mim Sukun {#} bertemu dengan huruf Ba{<} dinamakan

3. Apabila Mim Sukun bertemu dengan huruf Dal {5}, maka cara membacanya harus dibaca secara

4. Surah Al-'Asr diturunkan di kota

5. Menurut Surah Al-'Asr ayat 3, selain beriman dan beramal saleh, manusia harus saling menasihati dalam

kebenaran dan

E. Uraian Terbatas
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar!

1. Tuliskan 6 huruf hijaiyah yang tidak dapat disambung dengan huruf sesudahnya!



2. Jelaskan perbedaan antara hukum bacaan lkhfa Syafawi dan Idgham Mimi dari segi huruf temunya dan
cara membacanyal!
3. Mengapa Allah SWT bersumpah dengan menggunakan "Masa/Waktu" pada awal Surah Al-'Asr? Jelaskan!
4. Sebutkan 4 kriteria golongan manusia yang selamat dari kerugian menurut kandungan Surah Al-'Asr!
5. Bagaimana caramu menerapkan pesan Surah Al-'Asr dalam mengelola waktu sehari-hari antara belajar,
membantu orang tua, dan bermain?
F. Soal Pengayaan (HOTS)
Studi Kasus:

Ahmad sedang membaca Al-Qur'an dan menemukan lafal 3 du! ub p-lag ‘dl Ahmad membaca bagian
ob pJa:' dengan suara jelas tanpa dengung. Di saat yang sama, temannya yang bernama Farhan melihat Ahmad
sering menghabiskan waktu berjam-jam main game hingga meninggalkan waktu salat Asar.

e Pertanyaan:
1. Analisis apakah bacaan tajwid Ahmad pada lafal ;)b éliésudah benar? Jika salah, jelaskan hukum
bacaan yang seharusnya dan cara membacanya yang tepat!
2. Nasihat santun apa yang dapat kamu berikan kepada Farhan berdasarkan kandungan Surah Al-'Asr

agar ia tidak menjadi orang yang rugi?
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BAB 2

Meneladani Sifat-Sifat Mulia Allah melalui Asmaul Husna (al-

Halim, asy-Syakur, al-Hakim, dan al-Wadud)

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu
1. Mengenal dan menyebutkan Asmaul Husna al-Halim, asy-Syakur, al-Hakim, dan al-Wadud dengan benar.
2. Menjelaskan makna Asmaul Husna al-Halim, asy-Syakur, al-Hakim, dan al-Wadud secara komprehensif.
3. Menunjukkan dan meyakini sikap meneladani Asmaul Husna al-Halim, asy-Syakur, al-Hakim, dan al-

Wadud dalam interaksi sehari-hari kepada orang tua, guru, dan teman.

Peta Konsep

Catin 5

Al-Halim =% ‘ Asy-Syakur ‘ Al-Hakim , Al-Wadud
— , (Maha Penyantun) (Mahn Bersyukur/ N (Maha Bijaksana) (Maha Pengasih/
\ lenerima Kebaikan) Maha Mencintai)
3 -
d ¢

= Menahan marah
* Memaafkan teman
= Bersabar

« Pandai berterima =« Berpikir sebelum
kasih bertindak

! !
|| @ Menjaga nikmat % !l e Adil & bijak
W\ = L

N
|| @ Menebar kasih sayang ‘E

{i
i
1
i = Peduli sesama

,__..-.__\
===

& < ‘ - Meneladani Asmaul Husna dalam kehidupan
—

@& Ayo Mengamati

BERBUAT BAIK
ITU lNDAH
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Pertanyaan Pengamat:
1. Apayang dilakukan anak-anak pada gambar di atas?
2. Mengapa kita perlu bersikap santun, sabar, dan saling menyayangi kepada orang tua serta teman-teman

kita?

A. Al-Halim (Maha Penyantun / Maha Penyabar)

perilaku saling menyayangi dan membantu dalam kehidupan keluarga dan masyarakat

Secara bahasa, Al-Halim berasal dari kata halama yang berarti tidak cepat marah, santun, dan lemah
lembut. Allah SWT memiliki sifat Al-Halim, yang artinya Allah Maha Penyantun dan Maha Penyabar. Allah tidak
terburu-buru memberikan hukuman atau siksaan kepada hamba-Nya yang berbuat kesalahan atau dosa.
Sebaliknya, Allah memberikan kesempatan, waktu, dan ruang bagi hamba-Nya untuk menyadari kesalahan dan
bertaubat.

Keagungan sifat Al-Halim terlihat dari bagaimana Allah tetap memberi rezeki, udara, dan kesehatan bahkan
kepada orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Jika Allah menindak setiap dosa secara langsung, tentu tidak
ada makhluk yang selamat di bumi ini. Sifat santun Allah menunjukkan betapa luasnya kasih dan kelembutan-Nya
dalam membimbing manusia menuju jalan kebaikan.

Dalam kehidupan sehari-hari, meneladani sifat Al-Halim dapat kita lakukan dengan belajar menahan
amarah ketika disakiti atau mengalami hal yang tidak menyenangkan. Kita membiasakan diri menjadi pribadi yang
pemaaf, tidak dendam, dan selalu bertutur kata lembut kepada orang tua, guru, maupun teman. Ketika teman kita
melakukan kesalahan tanpa sengaja, kita menyikapinya dengan sabar dan menasihatinya secara santun.

Dalil Al-Qur'an (QS. Al-Bagarah: 263):
“ .L/ T~ 508 wa-s o w M0 4 ﬁ/.{,z v"oa@ uof.
V""/L’ fﬁ‘c i&\jggs:\ L@ic'.; Bl }\? 0 hasg Jj}u J;ﬁ

"Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti.

Allah Mahakaya, Maha Penyantun."

B. Asy-Syakur (Maha Menerima Syukur / Maha Membalas Kebaikan)

Asmaul Husna berikutnya adalah Asy-Syakur. Asy-Syakur berasal dari kata syakara yang artinya bersyukur

atau berterima kasih. Allah Asy-Syakur berarti Allah Maha Menerima Syukur dan Maha Membalas Kebaikan. Allah
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melipatgandakan pahala atas amalan kecil yang dilakukan oleh hamba-Nya secara ikhlas, serta tidak pernah
menyia-nyiakan sekecil apa pun kebaikan yang kita perbuat.

Bagi Allah, kebaikan sekecil biji zarrah pun akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda. Ketika seorang
hamba bersyukur atas nikmat kesehatan, umur, dan kesempatan,
Allah akan menambah nikmat tersebut. Sifat Allah ini memberikan
kita harapan dan semangat bahwa setiap niat baik, bantuan kecil,
atau senyuman ikhlas yang kita berikan tidak akan pernah sia-sia di
mata Allah SWT.

Cara meneladani sifat Asy-Syakur dalam interaksi sehari-hari

adalah dengan menjadi pribadi yang pandai berterima kasih. Kita

wajib berterima kasih kepada orang tua yang telah merawat kita, kepada guru yang mengajarkan ilmu, dan kepada
teman yang membantu kita. Selain itu, rasa syukur ditunjukkan dengan mengunakan nikmat Allah—seperti mata,
tangan, dan pikiran—untuk hal-hal yang bermanfaat dan diratai Allah.

Dalil Al-Qur'an (QS. Fatir: 30):

w
o &

aio} /:. aﬁg".i “/’: °.< o w o}/°.// o’/o}"q P
35 1388 Klaakiab 1p qAX 55 WA o 49
"Agar Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambah rezeki mereka dari karunia-Nya. Sungguh,

Allah Maha Pengampun, Maha Menerima Syukur."

C. Al-Hakim (Maha Bijaksana)

Al-Hakim artinya Allah Maha Bijaksana. Kata ini berakar dari kata hukm atau hikmah, yang berarti
menetapkan sesuatu pada tempat yang tepat dan sesuai dengan kebenaran. Segala takdir, hukum, ciptaan, dan
perintah Allah didasari oleh kebijaksanaan yang sempurna. Tidak ada satu pun penciptaan Allah di alam semesta

ini yang sia-sia atau tanpa tujuan.

7 Menurutku, Tya, kita harus

Raka yang benar. berpikir sebelum
Kita harus adil bertindak dan

bersikap adi. Kebijaksanaan Allah mungkin tidak selalu terpahami oleh akal
manusia yang terbatas. Namun, orang yang beriman yakin bahwa apa pun
yang Allah tetapkan—baik yang menyenangkan maupun yang dirasa
berat—pasti membawa hikmah dan kebaikan jangka panjang. Allah

menempatkan seluruh benda langit, iklim, dan roda kehidupan manusia

dalam keteraturan yang sangat presisi.

Meneladani sifat Al-Hakim membuat kita menjadi anak yang bijaksana dalam bertindak dan mengambil
keputusan. Kita dibiasakan untuk berpikir sebelum berbicara atau bertindak agar tidak merugikan orang lain. Kita
juga bersikap adil saat menyelesaikan perselisihan antar teman, mendengarkan pendapat orang lain, serta

mematuhi aturan di rumah dan di sekolah dengan penuh kesadaran. Dalil Al-Qur'an (QS. At-Tin: 8):
~0 1" 7o 7 " G
eSS WSSL A i
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"Bukankah Allah hakim yang paling adil?"

D. Al-Wadud (Maha Pengasih / Maha Mencintai)

Al-Wadud berasal dari kata al-wudd yang berarti kasih sayang yang murni dan ikhlas. Allah Al-Wadud artinya
Allah Maha Pengasih, Maha Mencintai, dan Maha Menyayangi hamba-hamba-Nya. Kasih sayang Allah tidak hanya
tersimpan dalam bentuk perasaan, tetapi terwujud nyata dalam bentuk limpahan karunia, perlindungan,
kemudahan, dan pengampunan yang diberikan kepada seluruh makhluk-Nya.

Perbedaan antara Ar-Rahman dan Al-Wadud adalah bahwa Al-Wadud menekankan pada dorongan cinta
yang aktif dan kehangatan hubungan antara Allah dengan hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah mencintai
orang-orang yang bertaubat, bersuci, dan berbuat baik. Cinta Allah adalah cinta yang hakiki dan tidak pernah
mengecewakan.

Untuk meneladani sifat Al-Wadud, kita diajak untuk menjadi pribadi yang penuh kasih sayang dan
kepedulian terhadap sesama. Kita menebarkan kedamaian dengan menyapa teman, menyayangi adik dan kakak,
berbakti kepada orang tua dengan lembut, serta menghormati guru. Kita juga menunjukkan rasa cinta kasih ini
dengan suka membantu kawan yang sedang kesulitan dan menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Dalil Al-Qur'an

(QS. Hud: 90):
& - A

5 w22 (3 Oladdl 15335 4835 1958805

"Dan memohonlah ampunan kepada Tuhanmu, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sungguh, Tuhanku Maha
Penyayang, Maha Pengasih."

&5 Aktivitasku: Mari Berpikir!
Jawablah pertanyaan analisis berikut di buku tugasmu!

1. Bagaimanakah perbedaan respon antara anak yang meneladani sifat Al-Halim dengan anak yang mudah
marah ketika mainannya tidak sengaja dirusakkan oleh temannya?

2. lJika kamu mendapatkan nilai ujian yang bagus setelah belajar keras, bagaimana bentuk penerapan sifat
Asy-Syakur terhadap Allah, orang tua, dan gurumu?

3. Ceritakan satu pengalamanmu di mana kamu harus mengambil keputusan yang bijaksana (Al-Hakim)
ketika ada perbedaan pendapat saat kerja kelompok!
%+ Permainan Edukatif: "Detektif Asmaul Husna"
Petunjuk Permainan:

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa.

2. Guru akan membacakan beberapa Kartu Kasus Perilaku Sehari-hari.

3. Tugas setiap kelompok adalah mencocokkan kasus tersebut dengan Asmaul Husna yang tepat (A/-Halim,

Asy-Syakur, Al-Hakim, atau Al-Wadud) beserta alasannya!
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Kasus 1: Ahmad diejek oleh temannya saat bermain bola, namun Ahmad tidak membalas mengejek dan
justru tersenyum sambil memaafkan.

Kasus 2: Siti selalu mengucapkan "Terima kasih banyak Bu" setelah diajari pelajaran yang sulit oleh
gurunya, lalu menyisihkan uang saku untuk bersedekah.

Kasus 3: Budi membagi tugas kelompok secara adil sesuai dengan keahlian masing-masing anggotanya
tanpa membeda-bedakan teman dekat.

Kasus 4: Fatimah menjenguk temannya yang sakit membawa buah-buahan dan mendoakannya agar cepat

sembuh.

Refleksi Mengenal Diri

Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi dirimu yang sebenarnyal

Kadang- Belum
No Pernyataan Refleksi Diri Selalu
kadang Pernah
Saya dapat menahan diri untuk tidak membentak saat
1
sedang kesal/marah (Al-Halim).
Saya selalu mengucapkan terima kasih kepada orang
2
tua dan guru yang membantu saya (Asy-Syakur).
Saya berpikir dulu sebelum melakukan tindakan agar
3
tidak merugikan orang lain (Al-Hakim).
Saya menyapa dan tersenyum ramah ketika bertemu
4
dengan teman dan tetangga (A/l-Wadud).
Saya bersedia memaafkan kesalahan teman yang
5

sudah meminta maaf (Al-Halim).

@ Rangkuman
Al-Halim artinya Allah Maha Penyantun/Maha Penyabar. Allah tidak terburu-buru menghukum hamba-
Nya yang berbuat dosa. Meneladaninya dengan bersikap santun, sabar, dan pemaaf.
Asy-Syakur artinya Allah Maha Menerima Syukur/Maha Membalas Kebaikan. Allah melipatgandakan
pahala amalan ikhlas. Meneladaninya dengan pandai berterima kasih dan memanfaatkan nikmat pada
kebaikan.
Al-Hakim artinya Allah Maha Bijaksana. Segala ciptaan dan hukum Allah penuh dengan keadilan dan

hikmah. Meneladaninya dengan bersikap adil, bijaksana, dan berpikir sebelum bertindak.

15




e Al-Wadud artinya Allah Maha Pengasih/Maha Mencintai. Cinta Allah diberikan penuh kehangatan kepada

hamba-Nya. Meneladaninya dengan menebar kasih sayang, ramah, dan peduli sesama.

Latihan Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D!
1.  Asmaul Husna Al-Halim memiliki arti bahwa Allah SWT Maha ...
a. Bijaksana c. Penyantun / Penyabar
b. Menerima Syukur d. Mencintai
2. Allah tidak langsung menurunkan azab kepada manusia yang berbuat salah karena Allah memiliki sifat Al-
Halim. Perilaku siswa yang meneladani sifat ini adalah ...
a. Menyimpan dendam kepada teman
b. Memaafkan teman yang tidak sengaja menyenggol tempat minumnya
c. Membalas perkataan kasar dengan perkataan kasar
d. Acuh tak acuh terhadap kesalahan diri sendiri
3. Pengertian dari Asmaul Husna Asy-Syakur secara menyeluruh adalah ...
a. Allah Maha Menguasai segala raja di bumi
b. Allah Maha Menerima Syukur dan membalas amalan sekecil apa pun
c. Allah Maha Mengetahui hal yang ghaib
d. Allah Maha Berkehendak atas segalanya
4. Salah satu wujud meneladani sifat Asy-Syakur kepada guru di sekolah adalah ...
a. Datang terlambat ke sekolah
b. Mengabaikan penjelasan guru
c. Mengucapkan terima kasih dan mendengarkan penjelasan materi dengan baik
d. Mengerjakan tugas sekolah di waktu istirahat
5. Segala ciptaan Allah di alam semesta ini seperti pergantian siang dan malam memiliki tujuan dan keteraturan.
Hal ini membuktikan bahwa Allah bersifat ...
a. Al-Wadud c. Al-Halim
b. Al-Hakim d. Asy-Syakur
6. Ketika menghadapi perbedaan pendapat saat memilih ketua kelas, Salman mendengarkan semua masukan dan
memutuskan secara adil. Salman meneladani sifat ...
a. Al-Hakim c. Asy-Syakur
b. Al-Halim d. Al-Wadud
7. Sifat Al-Wadud mengajarkan manusia untuk saling menyayangi. Contoh perbuatan yang mencerminkan sifat A/-

Wadud kepada orang tua adalah ...
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a. Meminta uang saku secara berlebihan
b. Membantu pekerjaan rumah dengan ikhlas dan tutur kata halus
c. Bantah perintah orang tua jika tidak sesuai keinginan
d. Pura-pura tidur saat dipanggil ibu
8. Allah SWT mencintai hamba-hamba-Nya yang beriman dan gemar berbuat kebajikan. Kata Al-Wadud
menekankan pada ...
a. Kebijaksanaan hukum
b. Balasan pahala berlipat
c. Kehangatan kasih sayang dan cinta yang murni
d. Penundaan hukuman dosa
9. Pasangan Asmaul Husna dan artinya yang tepat pada tabel berikut adalah ...
a. Al-Halim = Maha Bijaksana c. Al-Hakim = Maha Menerima Syukur
b. Asy-Syakur = Maha Penyantun d. Al-Wadud = Maha Pengasih / Mencintai
10.Perhatikan potongan ayat berikut: g Zs“ 4l Ayat tersebut menegaskan sifat Allah yaitu ...
a. Al-Hakim c. Al-Wadud
b. Al-Halim d. Asy-Syakur

B. Benar / Salah

Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

1. (...) Sifat Al-Halim mengajarkan kita untuk cepat marah dan membalas perbuatan buruk teman agar tidak
diremehkan.

2. (... ) Allah Asy-Syakur tidak akan pernah menyia-nyiakan amalan kebaikan hamba-Nya meskipun amalan itu
sangat kecil.

3. (... ) Keputusan yang diambil berdasarkan pertimbangan yang adil dan tidak merugikan orang lain merupakan
contoh keteladanan sifat Al-Hakim.

4. (...) Menyayangi teman yang baik saja dan membenci teman yang kurang pandai adalah wujud pengamalan
dari sifat Al-Wadud.

5. (..-) Mengucapkan kata "Alhamdulillah" dan menggunakan nikmat kesehatan untuk beribadah adalah bukti

rasa syukur kepada Allah Asy-Syakur.

C. Pilihan Ganda Kompleks
Pilihlah dua atau lebih jawaban yang benar dengan memberi tanda centang (S\checkmark$S) pada kotak yang
disediakan!
1. Manakah dari perilaku berikut yang menunjukkan keteladanan sifat Al-Halim? (Pilih lebih dari satu)
[ ] Menahan diri dari berteriak saat marah

[ 1 Memaafkan teman yang meminta maaf secara tulus
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[ 1 Mengkritik teman di depan umum dengan kata pedas

[ 1 Menjawab nasihat orang tua dengan santun dan lembut

Berikut ini merupakan bentuk rasa syukur (Asy-Syakur) seorang murid terhadap nikmat kesempatan sekolah:
(Pilih lebih dari satu)

[ 1 Merawat buku pelajaran dan fasilitas sekolah

[ ] Membolos saat pelajaran yang tidak disukai

[ 1 Belajar sungguh-sungguh dan memperhatikan guru

[ 1 Menyalin jawaban teman saat ujian

Manakah yang merupakan contoh penerapan sifat Al-Hakim dalam kehidupan sehari-hari? (Pilih lebih dari
satu)

[ ] Berpikir matang sebelum menyampaikan perkataan

[ 1 Membagi makanan sama rata kepada adik-adiknya

[ 1 Memaksa teman mengikuti keinginan pribadi

[ ] Memutus perselisihan teman secara objektif dan adil

Bentuk kasih sayang (Al-Wadud) yang dapat ditunjukkan kepada teman di sekolah antara lain: (Pilih lebih dari
satu)

[ 1 Menyapa teman dengan senyuman hangat

[ ] Mengunjungi teman yang sedang dirawat karena sakit

[ ] Membiarkan teman yang kesulitan membawa barang berat

[ 1 Membagikan bekal makanan kepada teman yang lupa membawa uang saku

Mengapa kita harus meneladani Asmaul Husna dalam interaksi sehari-hari? (Pilih lebih dari satu)

[ ] Agar disukai oleh Allah SWT dan sesama manusia

[ ] Supaya bisa dipuji dan dianggap paling hebat oleh teman

[ 1 Menciptakan suasana kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis

[ 1 Membentuk akhlakul karimah pada diri sendiri

D. Isian Singkat

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat!

1.

Allah SWT Maha Penyantun dan tidak terburu-buru menghukum hamba-Nya yang bersalah karena Allah

memiliki sifat

Menunjukkan rasa terima kasih atas nikmat Allah dengan cara menggunakannya pada hal baik adalah wujud

meneladani sifat

Orang yang selalu mempertimbangkan kebaikan dan keburukan sebelum mengambil tindakan menunjukkan

sikap yang (Al-Hakim).

Menyampaikan sapaan dan salam dengan ramah saat bertemu guru adalah contoh teladan dari sifat Allah

18



5. Potongan ayat 3535 =) 35 Eﬂmenjelaskan bahwa Allah memiliki sifat Maha Penyayang dan Maha

E. Uraian Terbatas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar!

1. Jelaskan makna dari Asmaul Husna Al-Halim dan berikan 2 contoh penerapannya saat kamu berinteraksi
dengan saudaramu di rumah!

2. Mengapa Allah dinamakan Asy-Syakur? Jelaskan bagaimana hubungan antara sifat Asy-Syakur Allah dengan
kewajiban manusia untuk bersyukur!

3. Sebutkan 2 contoh tindakan bijaksana (A/l-Hakim) yang dapat kamu lakukan ketika melihat dua orang temanmu
sedang berselisih di kelas!

4. Jelaskan perbedaan antara orang yang memiliki sifat kasih sayang (Al-Wadud) dengan orang yang bersikap
cuek/indifiren terhadap lingkungan sekitarnya!

5. Tuliskan satu contoh rencana aksi nyata yang akan kamu lakukan minggu ini untuk meneladani keempat

Asmaul Husna (A/-Halim, Asy-Syakur, Al-Hakim, dan Al-Wadud) kepada orang tuamul!

Soal Pengayaan (HOTS & Studi Kasus)
Bagian 1: Analisis Kasus & Solusi Bijak (Al-Hakim & Al-Halim)
Kasus :
Di kelas 5, kelompok belajar kelompok Budi sedang memenangkan lomba cerdas cermat. Namun, salah satu
anggota kelompok, Farhan, hampir tidak memberikan bantuan saat berdiskusi dan justru sering
mengganggu kelompok lain. Budi sebagai ketua kelompok merasa sangat marah dan ingin mencoret nama
Farhan dari daftar anggota kelompok agar Farhan tidak mendapat nilai.
1. Analisis Masalah: Jika Budi langsung mencoret nama Farhan dari kelompok, apakah tindakan Budi
mencerminkan sifat Al-Halim dan Al-Hakim? Jelaskan alasanmu!
2. Solusi Pengayaan: Tuliskan langkah-langkah bijaksana dan santun yang seharusnya dilakukan Budi
kepada Farhan dengan menerapkan perpaduan sifat Al-Halim (Maha Penyantun/Sabar) dan Al-

Hakim (Maha Bijaksana)!
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BAB 3

Mutiara Hati Berilmu dan Beriman: Menerapkan Akhlak Terpuji

kepada Allah SWT (Doa Khusyuk, Ikhtiar Maksimal, Tawakal,

dan Husnuzan)

1.

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu

Membiasakan berdoa dengan penuh khusyuk dan rasa cinta sebelum memulai segala bentuk

kegiatan harian.

Menunjukkan dan menerapkan sikap berusaha secara sungguh-sungguh (ikhtiar maksimal) sebelum

bertawakal kepada Allah SWT.

Menunjukkan dan meyakini sikap berprasangka baik (husnuzan) bahwa Allah SWT selalu

memberikan hasil terbaik atas setiap tetes keringat dan doa yang dipanjatkan.

Peta Konsep

Ikhtiar Maksimal

s 3
Berdoa Khusyuk 2

Rasa cinta & butuh
kepada Allah

e Di awal kegiatan
Adab berdoa

Berusaha sungguh-
sungguh

e Pantang menyerah
Menggunakan potensi

Berserah diri setelah
ikhtiar

® Yakin hasil terbaik
dari Allah
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@& Ayo Mengamati

Pertanyaan Pengamat:
1. Apayang dilakukan para siswa pada gambar di atas sebelum dan saat mereka belajar?
2. Mengapa berdoa saja tanpa mau belajar, atau belajar saja tanpa berdoa, bukanlah sikap yang utuh

sebagai seorang muslim?

A. Membiasakan Berdoa dengan Khusyuk dan Penuh Rasa Cinta

Doa adalah inti dariibadah (ad-du'a mukhkhul 'ibadah). Secara bahasa, doa berarti memohon atau
meminta bantuan. Sebagai seorang muslim, berdoa bukan sekadar tradisi lisan atau rutinitas tanpa makna

sebelum belajar dan makan. Berdoa merupakan wujud pengakuan jujur bahwa kita adalah hamba yang

lemah, butuh, dan sangat bergantung pada pertolongan serta kasih sayang
Allah SWT.

Membiasakan doa yang khusyuk berarti menghadirkan hati dan
pikiran secara utuh saat bermunajat. Khusyuk lahir dari rasa cinta yang

mendalam dan rasa mengagungkan kebesaran Allah. Ketika memohon, kita

tidak terburu-buru, menyertakan keheningan, dan menyadari bahwa Allah
Maha Mendengar setiap bisikan hati kita. Adab berdoa yang baik meliputi bersuci, menghadap kiblat,
mengangkat kedua tangan, mengawali dengan pujian kepada Allah serta salawat kepada Nabi Muhammad
SAW.

Mengawali segala kegiatan harian—mulai dari bangun tidur, belajar, makan, hingga berangkat
sekolah—dengan berdoa akan menghadirkan keberkahan dan perlindungan dari Allah. Rasa cinta kepada
Allah tecapai saat doa dilakukan bukan karena terpaksa, melainkan karena kita merasa tenang dan bahagia
bisa menyapa Sang Pencipta. Anak yang terbiasa berdoa dengan khusyuk akan memiliki jiwa yang santun,

tenang, dan terhindar dari sifat sombong.

B. Berusaha Secara Sungguh-Sungguh (lkhtiar Maksimal)

Ikhtiar secara bahasa berasal dari kata ikhtaara yang berarti memilih hal yang terbaik. Dalam

ajaran Islam, ikhtiar adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh seorang hamba untuk
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mengerahkan seluruh tenaga, pikiran, dan potensi yang dimilikinya demi mencapai cita-cita atau tujuan
yang diradai Allah. Allah SWT memberikan manusia akal, fisik yang sehat, dan waktu, yang semuanya harus
dipertanggungjawabkan melalui kerja keras.

Islam melarang umatnya menjadi pribadi yang malas dan hanya menanti keajaiban tanpa mau
bekerja keras. Seseorang yang menginginkan nilai ujian yang bagus harus belajar dengan tekun, membaca
buku, dan berlatih soal. Seseorang yang ingin sehat harus menjaga kebersihan dan makan makanan yang
halal serta bergizi. Usaha yang setengah-setengah tidak akan menghasilkan capaian yang optimal dan
mencerminkan rasa kurang menghargai potensi yang telah Allah karuniakan.

Menunjukkan ikhtiar maksimal berarti pantang menyerah saat menemui kesulitan. Jika gagal
dalam suatu percobaan, seorang muslim akan mencari cara lain
yang lebih baik, memperbaiki strategi, dan terus belajar dari
kesalahan. Ikhtiar yang dilandasi niat ibadah akan bernilai
pahala di sisi Allah, terlepas dari apa pun hasil akhirnya nanti.

Dalil Al-Qur'an (QS. Ar-Ra'd: 11):
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"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri

mereka sendiri."

C. Bertawakal dan Berprasangka Baik (Husnuzan) kepada Allah SWT

Tawakal berarti menyandarkan hati dan menyerahkan segala keputusan hasil akhir atas ikhtiar kita
sepenuhnya kepada Allah SWT. Tawakal berada di urutan setelah ikhtiar dan doa dilaksanakan. Seorang
muslim tidak boleh bertawakal sebelum berusaha; ibarat seorang pengendara yang mengunci motornya
terlebih dahulu baru kemudian berserah diri kepada Allah agar motornya aman. Tawakal yang benar
merupakan gabungan harmonis antara usaha fisik dan kepasrahan hati.

Bersamaan dengan tawakal, kita wajib menanamkan sikap husnuzan (berprasangka baik) kepada
Allah SWT. Husnuzan artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah SWT Maha Pengasih, Maha Mengetahui,
dan selalu memberikan jalan keluar serta ketetapan terbaik bagi hamba-Nya. Setiap tetes keringat ikhtiar
dan helaan napas doa yang dipanjatkan tidak akan pernah disiakan oleh Allah.

Terkadang, hasil yang kita terima tidak sesuai dengan keinginan atau ekspektasi pribadi kita. Di
sinilah letak ujian husnuzan; kita harus yakin bahwa keputusan Allah pasti mengandung hikmah kebaikan
yang jauh lebih besar untuk masa depan kita. Orang yang memiliki sifat husnuzan tidak akan mudah
kecewa, stres, atau menyalahkan takdir ketika mengalami kegagalan, melainkan semakin tegar dan bersiap

untuk bangkit kembali.Dalil Al-Qur'an (QS. Ali ‘Imran: 159):



"Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh,

Allah mencintai orang-orang yang bertawakal."

&) Aktivitasku: Mari Berpikir!
Jawablah pertanyaan analisis berikut di buku tugasmu!

1. Seorang siswa tidak belajar sama sekali menjelang ujian, tetapi ia berdoa semalaman agar
mendapat nilai 100. Apakah tindakannya sudah sesuai dengan konsep ikhtiar dan tawakal yang
benar dalam Islam? Jelaskan alasannyal

2. Mengapa sikap husnuzan (berprasangka baik) kepada Allah dapat mencegah seseorang dari rasa
putus asa ketika ia mengalami kegagalan?

3. Buatlah matriks perbedaan antara siswa yang memiliki akhlak terpuji kepada Allah (Doa + Ikhtiar +

Tawakal) dengan siswa yang bersikap acuh tak acuh!

< Permainan Edukatif: "Rantai Keberhasilan Muslim"
Petunjuk Permainan:
1. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4 siswa.
2. Setiap anggota kelompok memegang satu peran rantai: Pemain 1 (Niat & Doa), Pemain 2 (lkhtiar
Maksimal), Pemain 3 (Tawakal), dan Pemain 4 (Husnuzan).
3. Guru memberikan satu skenario masalah (contoh: Ingin menjuarai Lomba Pidato PAl).
4. Setiap anggota wajib menyebutkan tindakan konkret sesuai perannya secara berurutan hingga

membentuk rantai solusi yang utuh!

Refleksi Mengenal Diri

Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi dirimu yang sebenarnyal

N Pernyataan Selalu Kadang- Belum
o Refleksi Diri kadang Pernah
Saya membaca doa
dengan

1 mengartikan dan
menghayati
maknanya sebelum
belajar.

Saya
mempersiapkan diri
dan belajar

2 | sungguh-sungguh
sebelum
menghadapi
tugas/ujian.




Saya tidak
menyalahkan orang
lain atau bersikap
marah ketika hasil
ujian belum sesuai
harapan.

Saya meyakini
bahwa kegagalan
adalah kesuksesan
yang tertunda dan
teguran penuh
kasih dari Allah.

Saya mengawali
dan mengakhiri
kegiatan harian
dengan
mengagungkan
nama Allah.

# Rangkuman

e Doa Khusyuk: Berdoa adalah wujud rasa butuh hamba kepada Allah yang dilakukan dengan hati
hadir, penuh keheningan, sopan santun, dan rasa cinta.

e Ikhtiar Maksimal: Usaha secara sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh potensi akal dan
fisik untuk mencapai kebaikan, sesuai perintah QS. Ar-Ra'd: 11.

e Tawakal: Berserah diri sepenuhnya kepada Allah atas hasil akhir suatu perkara setelah melakukan
ikhtiar dan doa secara maksimal (QS. Ali 'Imran: 159).

e Husnuzan kepada Allah: Berprasangka baik bahwa Allah selalu memberi ketetapan terbaik atas

setiap usaha dan doa hamba-Nya, sehingga mencegah sifat putus asa dan sombong.

Latihan Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D!

1.

2.

3.

Berdoa merupakan wujud pengakuan bahwa manusia adalah hamba yang lemah di hadapan Allah SWT.
Pengertian doa secara bahasa adalah ...

a. Memerintah c. Memaksa

b. Memohon / Meminta d. Merajuk

Syarat utama agar doa kita dihayati dan bernilai ibadah yang mulia di sisi Allah adalah dilakukan secara

a. Terburu-buru c. Khusyuk dan penuh rasa cinta
b. Suara keras dan berteriak d. Pamer di depan teman

Berusaha sungguh-sungguh mengerahkan seluruh kemampuan untuk mencapai cita-cita disebut ...

24



a. Tawakal c. Qana'ah
b. Ikhtiar d. Husnuzan
. Seseorang yang ingin pandai harus rajin belajar. Hal ini sesuai dengan penegasan Allah dalam Surah Ar-
Ra'd ayat 11 bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali ...
a. Kaum itu pasrah tanpa usaha
b. Kaum itu menunggu keajaiban
c. Kaum itu mengubah keadaan diri mereka sendiri
d. Kaum itu meminta bantuan orang lain
. Sikap berserah diri menyerahkan hasil akhir usaha kepada Allah SWT dinamakan ...
a. Ikhtiar c. Tawakal

b. Husnuzan d. Su'uzan

. Urutan tingkatan yang benar dalam menghadapi suatu impian atau cita-cita sesuai syariat Islam adalah ...

a. Tawakal - Ikhtiar - Berdoa
b. Berdoa & lkhtiar - Tawakal - Husnuzan
c. Tawakal - Berdoa - Ikhtiar
d. Pasrah - Berdoa - Ikhtiar
. Arti dari sikap Husnuzan kepada Allah SWT adalah ...
a. Berprasangka baik bahwa Allah memberi yang terbaik
b. Berprasangka buruk atas kegagalan
c. Meragukan keadilan ketetapan Allah
d. Menyalahkan takdir kehidupan
. Rehan sudah belajar dengan gigih dan berdoa khusyuk, namun ia mendapati nilai ujiannya belum
mencapai target utama. Sikap Rehan yang mencerminkan husnuzan kepada Allah adalah ...
a. Berhenti belajar untuk selamanya
b. Kecewa berat dan memusuhi guru
c. Menerima dengan lapang dada dan yakin ada hikmah terbaik
d. Menyalahkan teman yang mendapat nilai tinggi
. Salah satu adab berdoa yang diajarkan dalam Islam adalah ...
a. Berdoa sambil bercanda dengan teman
b. Mengawali doa dengan pujian kepada Allah dan salawat
¢. Meminta hal-hal yang merugikan orang lain

d. Membelakangi kiblat dengan sengaja

10.Pasangan istilah dan arti yang tepat pada tabel di bawah ini adalah ...

a. Ikhtiar = Berserah diri
b. Tawakal = Berusaha sungguh-sungguh

¢. Husnuzan = Berprasangka baik
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d. Khusyuk = Tergesa-gesa

B. Benar / Salah

Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

1.

(... ) Berdoa tanpa disertai ikhtiar (usaha) yang nyata sama halnya dengan mengharapkan keajaiban
tanpa mau bekerja keras.

(...) Sikap tawakal dilakukan di awal kegiatan sebelum kita melakukan usaha atau tindakan apa pun.
(... ) Allah pasti mencatat dan membalas setiap tetes keringat ikhtiar hamba-Nya, meskipun hasilnya
belum sesuai harapan manusia.

(... ) Berprasangka buruk (su'uzan) kepada Allah diperbolehkan ketika kita mengalami musibah atau
kegagalan yang berat.

(... ) Berdoa dengan bersuara sangat keras hingga mengganggu orang di sekitar merupakan bentuk

kekhusyukan dalam berdoa.

C. Pilihan Ganda Kompleks

Pilihlah dua atau lebih jawaban yang benar dengan memberi tanda centang (v') pada kotak yang

disediakan!

1. Manakah dari pernyataan berikut yang merupakan adab berdoa yang benar? (Pilih lebih dari satu)

[ ] Mengangkat kedua tangan dengan santun
[ ] Membaca doa dengan terburu-buru
[ 1 Menghadirkan hati dan keheningan pikiran

[ 1 Mengawali dengan hamdalah dan salawat

2. Bentuk ikhtiar maksimal seorang siswa SD ketika menghadapi ujian semester adalah: (Pilih lebih dari

satu)
[ 1 Mengatur jadwal belajar harian secara teratur
[ 1 Menyiapkan bahan peranti untuk mencontek
[ 1 Mengulang kembali pelajaran yang belum dipahami

[ 1 Bertanya kepada guru jika ada materi yang sulit

3. Ciri-ciri seseorang yang menerapkan sikap tawakal dan husnuzan kepada Allah adalah: (Pilih lebih

dari satu)
[ ] Hatinya tenang dan tidak mudah stres saat gagal
[ ] Selalu bersyukur atas apa pun hasil akhir yang didapat
[ ] Merasa paling hebat jika memperoleh kesuksesan

[ 1 Menyalahkan takdir Allah ketika keinginan tidak tercapai

4. Manakah dampak positif dari membiasakan berdoa sebelum beraktivitas? (Pilih lebih dari satu)

[ ] Aktivitas bernilai pahala ibadah

[ ] Terhindar dari gangguan dan bahaya

26



[ 1 Menjadi sombong karena merasa dilindungi

[ 1 Memperoleh ketenangan dan keberkahan

5. Mengapa manusia diwajibkan untuk berprasangka baik (husnuzan) kepada Allah SWT? (Pilih lebih

dari satu)
[ 1 Karena Allah Maha Mengetahui apa yang terbaik bagi hamba-Nya
[ ] Agar manusia tidak mudah putus asa saat menghadapi cobaan
[ 1 Agar Allah bisa dipaksa menuruti semua keinginan manusia

[ 1 Karena setiap takdir Allah pasti mengandung hikmah kebaikan

D. Isian Singkat

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat!

1.

Berdoa dengan memusatkan perhatian, keheningan hati, dan rasa hormat kepada Allah disebut doa

yang

Usaha sungguh-sungguh dengan pengerahan potensi diri untuk mencapai tujuan baik dinamakan

Setelah berusaha dan berdoa secara maksimal, seorang muslim menyerahkan hasil akhirnya kepada

Allah SWT yang disebut sikap

Lawan dari sikap berprasangka baik (husnuzan) adalah berprasangka buruk yang disebut

Dalil Al-Qur'an surah Ar-Ra'd ayat 11 menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu

kaum sebelum mereka mengubah mereka sendiri.

E. Uraian Terbatas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar!

1.

Jelaskan perbedaan antara makna ikhtiar dan tawakal serta bagaimana keterkaitan keduanya dalam
kehidupan sehari-hari!

Mengapa doa yang diawali dengan perasaan cinta dan butuh kepada Allah terasa lebih
menentramkan jiwa dibandingkan doa yang sekadar diucapkan di lisan?

Sebutkan 3 contoh konkret bentuk ikhtiar maksimal yang bisa kamu lakukan sebagai pelajar di
rumah dan di sekolah!

Bagaimana caramu menjaga sikap husnuzan (berprasangka baik) kepada Allah ketika kamu sudah
belajar keras namun belum berhasil meraih peringkat pertama di kelas?

Tuliskan adab-adab berdoa yang baik sesuai dengan tuntunan ajaran Islam!
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F. Soal Pengayaan (HOTS)

Studi Kasus:

Nisa adalah seorang murid yang sangat berbakat dalam seni melukis. la terpilih mewakili sekolahnya
dalam Lomba Melukis Tingkat Kabupaten. Selama satu bulan, Nisa berlatih melukis setiap hari usai
pulang sekolah hingga jarinya pegal (ikhtiar). Sebelum dan sesudah latihan, Nisa selalu berdoa
khusyuk memohon kelancaran (doa). Pada hari perlombaan, hasil lukisannya sangat indah, namun
juri menetapkan Nisa sebagai Juara 2, bukan Juara 1 seperti yang diharapkannya.

e Pertanyaan:
1. Berdasarkan konsep tawakal dan husnuzan, bagaimana penilaianmu terhadap respon batin
yang seharusnya dimiliki Nisa atas keputusan juri tersebut?
2. Apabila Nisa menjadi kecewa berat lalu bersumpah tidak mau lagi mengikuti lomba melukis
di masa depan, analisis kesalahan pemahamannya dalam menerapkan akhlak terpuji

kepada Allah SWT!

28



BAB 4

Indahnya Berpuasa Wajib dan Sunnah untuk Membentuk
Pribadi Bertagwa

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu:
Melaksanakan puasa wajib (Ramadan) sesuai tuntunan syariat dengan penuh kesadaran dan
keikhlasan.
Melaksanakan puasa sunnah (seperti puasa Senin-Kamis atau Dawud) yang sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik murid.
Membiasakan makan sahur dan berbuka puasa sesuai dengan tata cara dan adab Islam.
Menjaga benteng spiritual berupa perilaku, lisan, dan perbuatan dari hal-hal yang merusak pahala

puasa.

Peta Konsep

® Khusus Bulan Ramadan
@® Hukum: Fardhu 'Ain
@® Melatih Ketaatan oA

® Senin-Kamis 2 3
SENIN KAMIS
= Puasa DaWUd
c’f ® Melatih Ketahanan

® Sahur Mengandung Keberkahan

E ® Berbuka Tepat Waktu & Berdoa
o ® Menjaga Lisan, Perbuatan, & Hati
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Ayo Mengamati!
Amati gambar suasana berbuka puasa bersama keluarga di bawah ini. Apa yang kalian rasakan saat menahan

lapar seharian lalu berkumpul bersama keluarga untuk menikmati hidangan yang diberikan oleh Allah SWT?

A au

Pertanyaan Pemantik:
e Mengapa kita harus berniat sebelum berpuasa?

e Apa bedanya menahan lapar biasa dengan berpuasa karena Allah SWT?

A. Ketentuan dan Keagungan Puasa Wajib (Ramadan)

Puasa secara bahasa berarti imsak, yaitu menahan diri. Secara istilah syariat, puasa adalah
menahan diri dari makan, minum, serta segala hal yang membatalkannya mulai dari terbit fajar (subuh)
hingga terbenam matahari (maghrib), yang diawali dengan niat ikhlas karena Allah SWT. Puasa Ramadan
merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim yang telah memenuhi
syarat. Kewajiban ini ditegaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 183 agar kita menjadi orang yang

bertaqwa.
.Qf.a:ox&/zoi 0% o ,0..6 . ju,f"“ RO PR ”"/".ﬁ gy
038 (S (U3 e Gl Jo a8 US el (S 13l Gl gt

“orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”

Syarat wajib puasa meliputi beragama Islam, baligh (dewasa secara syariat), berakal sehat, serta
mampu melaksanakannya. Sedangkan syarat sahnya puasa antara lain Islam, mumayyiz (dapat
membedakan mana yang baik dan buruk), suci dari haid dan nifas, serta dilakukan pada waktu yang
diperbolehkan berpuasa. Rukun puasa ada dua hal utama yang tidak boleh ditinggalkan, yaitu niat pada
malam hari dan menahan diri dari segala yang membatalkan puasa.

Melaksanakan puasa Ramadan dengan penuh kesadaran membiasakan kita untuk bersyukur atas
nikmat rizki yang sering kali kita anggap biasa. Di kelas 5 ini, kalian sudah semakin dewasa, sehingga
melatih diri menjalankan puasa satu hari penuh secara ikhlas akan membentuk karakter pribadi yang

disiplin dan jujur, karena tidak ada yang tahu kita berpuasa atau tidak selain diri kita dan Allah SWT.



B. Indahnya Melatih Diri dengan Puasa Sunnah

Selain puasa wajib Ramadan, Islam juga mengajarkan puasa sunnah. Puasa sunnah adalah puasa
yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala dan keutamaan dari Allah SWT, namun jika tidak dikerjakan
tidak mendatangkan dosa. Contoh puasa sunnah yang sangat dianjurkan adalah puasa Senin-Kamis dan
Puasa Dawud (sehari berpuasa, sehari tidak). Rasullullah SAW sangat menyukai puasa hari Senin karena
merupakan hari kelahirannya dan hari diturunhkannya Al-Qur'an.

Bagi murid kelas 5 SD, melaksanakan puasa sunnah hendaknya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan fisik dan kesehatan tubuh. Kalian tidak boleh memaksakan diri jika kondisi fisik sedang
lemah atau sakit. Membiasakan puasa sunnah secara bertahap, misalnya mencoba puasa hari Senin
terlebih dahulu, berguna untuk melatih ketahanan fisik, mengendalikan hawa nafsu sejak dini, serta
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Manfaat menjalankan puasa sunnah sangat besar, baik untuk kesehatan tubuh maupun
kebersihan hati. Dengan berpuasa sunnah, organ pencernaan kita beristirahat sejenak, pikiran menjadi
lebih tenang, dan kita terlatih untuk tidak menuruti keinginan makan dan minum secara berlebihan di luar

bulan Ramadan.

C. Adab Makan Sahur dan Berbuka Puasa Sesuai Tuntunan Islam

Makan sahur dan berbuka puasa memiliki tata cara serta adab
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Makan sahur sangat dianjurkan
(sunnah muakkad) karena di dalamnya terdapat keberkahan (barakah).

Rasulullah SAW bersabda untuk bersahur meskipun hanya dengan

Pa
~ - o b
seteguk air atau sebutir kurma. Waktu sahur yang paling utama adalah di i m@

akhir waktu menjelang terbit fajar (waktu imsak/subuh).

>

Adapun adab berbuka puasa adalah menyegerakan berbuka ketika waktu maghrib telah tiba.
Disunnahkan mengawali berbuka dengan makan buah kurma atau minum air putih hangat sebelum
menyantap makanan berat. Jangan lupa untuk membaca doa berbuka puasa sebagai bentuk rasa syukur
atas nikmat dan kekuatan yang Allah berikan sepanjang hari.

Saat sahur maupun berbuka, kita harus memperhatikan adab makan dalam Islam, seperti
mencuci tangan, membaca Basmalah, menggunakan tangan kanan, serta tidak mengambil makanan
secara berlebihan (israf). Pola makan yang sehat dan seimbang saat sahur dan berbuka akan menjaga

stamina tubuh agar tetap segar dalam menjalankan aktivitas belajar sehari-hari.

D. Menjaga Benteng Spiritual dari Perilaku yang Merusak Pahala Puasa

Berpuasa bukan sekadar menahan lapar dan haus dari pagi hingga sore hari. Yang tidak kalah

penting adalah menjaga benteng spiritual, yaitu membentengi diri agar pahala puasa tidak hilang atau
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gugur. Rasulullah SAW mengingatkan bahwa banyak orang yang berpuasa namun tidak mendapatkan apa-
apa selain rasa lapar dan dahaga saja, disebabkan mereka tidak menjaga lisan dan perbuatannya.

Hal-hal yang dapat merusak pahala puasa antara lain berkata bohong (dusta), bergunjing (ghibah),
emosi atau marah-marah, mengumpat, serta menyaksikan hal-hal yang tidak sopan. Oleh karena itu, mata,
telinga, dan mulut kita juga harus ikut "berpuasa" dari hal-hal yang dilarang oleh agama.

Cara menjaga benteng spiritual selama berpuasa adalah dengan memperbanyak amal kebaikan.
Kita bisa mengisi waktu berpuasa dengan membaca Al-Qur'an (tadarus), bersedekah kepada teman yang
membutuhkan, membantu orang tua, dan menjaga perkataan agar selalu santun. Dengan demikian, puasa

yang kita jalankan menghasilkan kebaikan yang utuh di hadapan Allah SWT.

Aktivitasku: Mari Berpikir!
Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini untuk melatih pemahamanmu:

1. Analisis Kejadian: Ahmad sedang berpuasa Ramadan. Di sekolah, temannya ketiduran dan lupa
membawa uang jajan. Ahmad tergoda untuk menyembunyikan tempat pensil temannya untuk
bercanda sampai temannya menangis. Apakah puasa Ahmad batal? Bagaimana dengan pahala
puasanya?

2. Perencanaan Diri: Kamu ingin mulai membiasakan puasa sunnah Senin-Kamis. Buatlah rencana
persiapan yang akan kamu lakukan mulai dari Minggu malam agar tubuhmu tetap fit saat

bersekolah di hari Senin!

Permainan Edukatif: "Detektif Puasa”
Cara Bermain:

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa.

2. Guru akan membacakan beberapa pernyataan (contoh: "Lupa makan mie ayam satu mangkok
karena benar-benar tidak ingat sedang puasa" atau "Marah dan berteriak saat kalah bermain
game").

3. Setiap kelompok harus mengangkat kartu [BATAL PUASANYA], [HILANG PAHALANYA], atau [SAH &
TETAP DAPAT PAHALA].

4. Kelompok yang paling cepat dan tepat dalam menganalisis kasus akan mendapatkan predikat

Detektif Syariat Terbaik!

Mengenal Diri (Refleksi Diri)

Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan keadaan dirimu sejujurnya:
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No

Pernyataan Refleksi Diri

Selalu

Kadang-
kadang

Belum
Pernah

Saya berniat puasa Ramadan ikhlas
karena Allah, bukan karena dipaksa orang
tua.

Saya menahan diri untuk tidak marah atau
berkata kasar saat sedang berpuasa.

Saya bangun sahur tanpa mengeluh atau
mengantuk berlebihan.

Saya menyegerakan berbuka puasa dan
membaca doa sebelum makan/minum.

Saya tertarik untuk mencoba melatih diri
dengan puasa sunnah Senin-Kamis.

Rangkuman

Puasa Wajib (Ramadan) adalah menahan diri dari hal yang membatalkan puasa mulai terbit fajar

hingga terbenam matahari dengan niat ikhlas karena Allah SWT.

Puasa Sunnah seperti puasa Senin-Kamis atau puasa Dawud bermanfaat untuk melatih ketahanan

fisik dan memperkuat mental spiritual siswa.

Adab Puasa: Mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka puasa dengan makanan manis/kurma

serta berdoa merupakan sunnah Rasulullah SAW.

Benteng Spiritual: Pahala puasa dapat gugur jika seseorang tidak menjaga lisan dan perbuatannya

dari bohong, marah, dan ghibah.

Latihan Soal Evaluasi

1.

A. Pilihan Ganda

Perintah menjalankan ibadah puasa wajib bagi umat Islam terdapat dalam Al-Qur'an surat...

a. Al-Bagarah ayat 183

b. Al-Ma'un ayat 1-3

Arti kata puasa secara bahasa (imsak) adalah...
a. Membiarkan

b. Menahan diri

c. Al-lkhlas ayat 1-4

d. Al-Fil ayat 1-5

c. Menikmati

d. Berbelanja

Berikut ini yang merupakan salah satu rukun puasa adalah...

a. Makan sahur di kenyang hari

b. Berbuka dengan es buah
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10.

c. Niat pada malam hari d. Mandi wajib sebelum subuh
Waktu dimulainya menahan diri dari hal yang membatalkan puasa adalah sejak...
a. Terbit matahari c. Tengah malam
b. Terbit fajar (subuh) d. Pukul 06.00 pagi
Puasa yang dikerjakan dengan pola sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa disebut puasa...
a. Senin-Kamis c. Dawud
b. Arafah d. Sya'ban
Hukum melaksanakan makan sahur sebelum berpuasa adalah...
a. Wajib ¢. Makruh
b. Sunnah d. Haram
Waktu yang paling utama untuk melaksanakan makan sahur adalah...
a. Awal malam setelah isya
b. Jam 12 malam tepat
¢. Mengakhirkan mendekati waktu subuh
d. Setelah waktu subuh
Seseorang yang berpuasa tetapi tetap suka berbohong dan mengumpat akan mengalami...
a. Batal puasanya secara hukum c. Bertambah pahala puasanya
b. Hilang pahala puasanya d. Mendapat hadiah istimewa
Mengapa kita disunnahkan berbuka dengan yang manis seperti kurma terlebih dahulu?
a. Agar cepat kenyang tanpa makan nasi
b. Mengikuti tuntunan Rasulullah SAW untuk mengembalikan energi
c. Karena kurma adalah makanan paling mahal
d. Agar tidak perlu melaksanakan salat maghrib
Perilaku berikut yang dapat merusak dan mengikis pahala ibadah puasa adalah...
a. Membaca Al-Qur'an di masjid
b. Tidur siang karena lelah
c. Menceritakan keburukan teman (ghibah)

d. Membantu ibu menyiapkan hidangan

B. Benar / Salah

Petunjuk: Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

1. (...) Niat puasa Ramadan boleh diucapkan setelah terbenam matahari pada sore harinya.

2. (...) Puasa sunnah Senin-Kamis dilakukan untuk melatih ketaatan dan menjaga kesehatan tubuh.

3. (...) Menyegerakan berbuka puasa saat mendengar azan maghrib merupakan adab yang

dianjurkan.
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4. (...) Berbohong tidak membatalkan puasa secara figih, tetapi dapat menghapus pahala puasa
tersebut.
5. (...) Anak SD kelas 5 wajib memaksakan diri puasa Dawud meskipun kondisi fisiknya sedang sakit

parah.

C. Pilihan Ganda Kompleks

Pilihlah dua atau lebih jawaban yang benar dari opsi yang disediakan!

1. Manakah dari pernyataan berikut yang merupakan syarat sah puasa? (Pilih lebih dari satu)
[ ] Beragama Islam
[ 1 Mumayyiz (bisa membedakan baik dan buruk)
[ ] Berpiknik ke luar kota
[ ] Suci dari haid dan nifas

2. Apa saja keutamaan atau manfaat dari makan sahur? (Pilih lebih dari satu)
[ ] Mendapatkan keberkahan dari Allah SWT
[ ] Memberikan tenaga untuk beraktivitas saat puasa
[ 1 Membuat kita tidak perlu salat subuh
[ 1 Mengikuti sunnah Rasulullah SAW

3. Contoh puasa sunnah yang diajarkan dalam syariat Islam adalah... (Pilih lebih dari satu)
[ ] Puasa Ramadan
[ ] Puasa Senin-Kamis
[ ] Puasa Dawud
[ ] Puasa Ulang Tahun

4. Perilaku yang dapat membentengi pahala puasa kita agar tidak rusak adalah... (Pilih lebih dari
satu)
[ 1 Menjaga lisan dari perkataan kotor
[ ] Menambah waktu tidur seharian penuh
[ ] Perbanyak membaca Al-Qur'an dan bersedekah
[ ] Mengendalikan amarah saat diganggu teman
5. Hal-hal yang dapat membatalkan puasa secara langsung adalah... (Pilih lebih dari satu)

[ 1 Makan dan minum secara sengaja
[ ] Menangis karena terharu
[ ] Muntah dengan sengaja

[ 1 Gosok gigi di pagi hari
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D. Isian Singkat (5 Soal)

1. Tujuan utama diperintahkannya puasa Ramadan bagi orang beriman menurut surah Al-Bagarah
ayat 183 adalah agar menjadi orang yang

2. Menahan diri dari makan dan minum dimulai sejak terbit .................. hingga terbenam ..................

4. Berbuka puasa sebaiknya diawali dengan memakan buah .................. atau minum air putih.

5. Seseorang yang tidak menjaga perkataannya saat berpuasa hanya akan mendapatkan rasa

E. Uraian Terbatas

1. Jelaskan pengertian puasa menurut istilah syariat Islam secara lengkap!
2. Sebutkan 3 perbedaan utama antara puasa wajib (Ramadan) dan puasa sunnah!
3. Mengapa Rasulullah SAW menganjurkan kita untuk mengakhirkan makan sahur? Jelaskan
alasannyal
4. Tuliskan 3 cara menjaga lisan dan perbuatan agar pahala puasa yang kita jalankan tidak sia-sia!
5. Bagaimana sikapmu jika ada teman yang mengajak bertengkar saat kamu sedang menjalankan
puasa?
F. Soal Pengayaan (1 Soal)

Soal Analisis Hots:

Fatimah adalah seorang siswa kelas 5 SD yang aktif mengikuti kegiatan Pramuka dan olahraga.
Ketika bulan Ramadan, sekolah tetap mengadakan kegiatan perkemahan Sabtu-Minggu. Rekan-
rekannya ada yang berniat tidak berpuasa karena takut pingsan saat melakukan penjelajahan.

Bagaimana analisis pendapatmu terhadap situasi Fatimah dan teman-temannya? Berikan
strategi dan solusi terbaik menurut syariat Islam agar mereka tetap dapat menjalankan kewajiban

puasa Ramadan tanpa mengganggu kesehatan dan aktivitas Pramuka tersebut!
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Keteladanan Kepemimpinan Rasulullah SAW di Madinah:

Membangun Persatuan dan Masyarakat Majemuk

BAB 5

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu :

1. Menyebutkan latar belakang hijrah Rasulullah SAW dan para sahabat ke Madinah dengan benar.

2. Menceritakan proses terbentuknya masyarakat Madinah dan kepemimpinan Rasulullah SAW dalam

membangun persatuan umat (persaudaraan Muhajirin dan Ansar).

3. Menjelaskan bentuk kepemimpinan Rasulullah SAW di Madinah serta menyampaikan nilai-nilai

keteladanan beliau dalam memimpin masyarakat yang majemuk.

Peta Konsep

"KEPEMIMPINAN RASULULLAH SAW

DI MADINAH

® Tekanan kafir Quraysh
@ Boikot & ancaman bahaya
@ Sambutan hangat Yatsrib

v
n MEMBANGUN MASYARAKAT
i

@® Persaudaraan Muhajirin
& Ansar
® Pembangunan Masjid Nabawi

l nennns

E KEPEMIMPINAN MAJEMUK

@® Piagam Madinah

@ Keadilan bagi semua
masyarakat/agama

" PIAGAM |
MADINAH

Rasulullah SAW memimpin dengan hikmah, membangun persaudaraan,
dan menegakkan keadilan untuk masyarakat yang rukun dan sejahtera.
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@&, Ayo Mengamati!
Amati gambar ilustrasi suasana masjid dan persaudaraan antar-umat Islam berikut. Bagaimana rasanya ketika

kita hidup saling menyayangi, membantu, dan tidak membeda-bedakan teman?

Pertanyaan Pemantik:
e Mengapa Rasulullah SAW memilih untuk mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Ansar saat
pertama kali tiba di Madinah?
e Sikap kepemimpinan apa yang bisa kita teladani dari Nabi Muhammad SAW saat menyatukan

masyarakat yang berbeda-beda?

A. Latar Belakang Hijrah Rasulullah SAW dan Para Sahabat ke Madinah

Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dari Mekah ke Yatsrib (yang kemudian
dinamai Madinatur Rasul atau Madinah) merupakan salah satu peristiwa paling bersejarah dalam ajaran
Islam. Latar belakang utama terjadinya hijrah adalah tingginya tingkat tekanan, kejamnya penyiksaan,
serta pemboikotan yang dilakukan oleh kaum kafir Quraysh terhadap umat Islam di Mekah. Kaum kafir
Quraysh tidak menyukai dakwah tauhid yang disampaikan Rasulullah SAW karena dianggap mengganggu

kepercayaan nenek moyang mereka dan merusak kekuasaan politik mereka.

Selain karena tekanan kaum Quraysh yang gencar, keputusan hijrah juga didasari atas perintah
dan wahyu dari Allah SWT. Rasulullah SAW melihat bahwa Mekah tidak lagi menjadi tempat yang aman

untuk mengembangkan dakwah Islam. Pada saat yang sama, masyarakat Yatsrib telah menyatakan
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kesetiaan mereka kepada Rasulullah SAW melalui peristiwa Bai'at 'Agabah | dan Il. Penduduk Yatsrib
berjanji akan melindungi dan menyambut kedatangan Rasulullah SAW beserta para pengikutnya seperti
mereka melindungi keluarga mereka sendiri.

Perjalanan hijrah dilakukan secara sembunyi-sembunyi oleh para sahabat, dan Rasulullah SAW
sendiri berhijrah didampingi sahabat terdekatnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. Peristiwa hijrah ini bukan
bentuk melarikan diri atau keputusasaan, melainkan sebuah strategi dakwah yang cerdas dan penuh
perhitungan demi menyelamatkan agidah serta membangun

peradaban baru yang lebih damai dan kokoh di Madinah.

B.Membangun Persatuan Umat: Persaudaraan Kaum

Muhajirin dan Ansar

Setibanya di Madinah, langkah awal yang sangat strategis
dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah membangun Masjid Nabawi. Masjid ini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat salat semata, tetapi juga sebagai pusat pemerintahan, pusat pendidikan, tempat
bermusyawarah, serta tempat menggalang persatuan warga. Setelah mendirikan masjid, Rasulullah SAW
langsung mengambil langkah monumental dengan mempersaudarakan kaum Mubhajirin (umat Islam yang
berhijrah dari Mekah) dan kaum Ansar (penduduk asli Madinah yang menyambut dan menolong).

Kaum Muhajirin datang ke Madinah dalam kondisi sangat prihatin; mereka meninggalkan harta
benda, rumah, dan pekerjaan mereka di Mekah demi mempertahankan iman. Menanggapi situasi ini,
Rasulullah SAW mempersaudarakan satu orang Muhajirin dengan satu orang Ansar. Misalnya,
Abdurrahman bin Auf dipersaudarakan dengan Sa'ad bin Ar-Rabi'. Tindakan teladan ini menciptakan ikatan
persaudaraan berdasarkan keimanan (ukhuwah Islamiyah) yang bahkan lebih kuat daripada hubungan
darah.

Sikap teladan yang ditunjukkan kaum Ansar sangat luar biasa. Mereka dengan penuh keikhlasan
membagi dua rumah, tanah, serta harta benda mereka untuk saudara-saudara Muhajirin. Sebaliknya,
kaum Muhajirin menunjukkan sikap pekerja keras, mandiri, dan tidak mau menjadi beban bagi orang lain.
Persatuan yang dilandasi rasa cinta dan pengorbanan ini menjadi pondasi utama terbentuknya masyarakat

Islam yang solid dan sejahtera di Madinah.

C. Kepemimpinan Rasulullah SAW dalam Masyarakat Majemuk (Piagam
Madinah)

Masyarakat Madinah bukanlah masyarakat yang sejenis atau homogen. Sebelum Islam datang,
Madinah dihuni oleh berbagai suku yang sering bertikai (seperti suku 'Ams dan Khazraj) serta keberadaan

golongan agama lain, khususnya masyarakat Yahudi (seperti Bani Qainuqa', Bani Nadhir, dan Bani
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Quraitzah). Kepemimpinan Rasulullah SAW teruji saat beliau berhasil menyatukan seluruh suku dan agama
tersebut dalam satu sistem pemerintahan yang adil dan beradab.

Untuk mengikat seluruh elemen masyarakat Madinah yang majemuk (berbeda agama dan suku),
Rasulullah SAW menyusun sebuah konstitusi tertulis pertama di dunia yang dikenal sebagai Piagam
Madinah (Sahifatul Madinah). Piagam ini berisi poin-poin kesepakatan bersama, antara lain: jaminan
kebebasan beragama bagi seluruh penduduk, kewajiban saling membela kota Madinah dari serangan luar,
menegakkan keadilan tanpa pandang bulu, serta melarang tindak kejahatan dan kedzaliman.

Nilai keteladanan utama dalam kepemimpinan Rasulullah SAW adalah keadilan, kesetaraan, kasih
sayang, dan toleransi tinggi. Beliau tidak pernah membeda-bedakan perlakuan hukum antara umat Islam
dan warga non-Islam. Sebagai pemimpin, beliau juga menerapkan musyawarah (syura) dan hidup sangat
sederhana. Keteladanan ini membuktikan bahwa Rasulullah SAW adalah Rahmatan lil 'Alamin (rahmat

bagi seluruh alam) yang mampu menghadirkan kedamaian di tengah keberagaman.

2

Aktivitasku: Mari Berpikir!

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini untuk mengasah pemahamanmu:

1. Analisis Strategi: Mengapa Rasulullah SAW memilih untuk membangun masjid terlebih dahulu
sebelum membentuk tentara atau menyusun pemerintahan di Madinah? Apa fungsi strategis masjid
saat itu?

2. Penerapan Nilai: Di sekolahmu terdapat teman-teman dari suku dan latar belakang agama yang
berbeda. Bagaimana caramu menerapkan nilai-nilai Piagam Madinah dalam interaksi belajar dan

bermain sehari-hari di kelas?

Permainan Edukatif: "Misi Persaudaraan Muhajirin-Ansar"
Cara Bermain:
1. Bagikelas menjadi dua kelompok besar: Kelompok Muhajirin dan Kelompok Ansar.
2. Setiap siswa di Kelompok Muhajirin mengambil satu "Kartu Masalah" (contoh: "Saya tidak membawa
alat tulis dan butuh buku catatan").
3. Siswa di Kelompok Ansar mencari pasangannya untuk memberikan "Kartu Solusi" (contoh: "Saya
memiliki dua pensil dan siap berbagi denganmu").
4. Pasangan yang berhasil menemukan pasangannya wajib maju ke depan dan memperagakan ucapan

salam serta terima kasih yang santun sesuai keteladanan kaum Muhajirin dan Ansar!

Mengenal Diri (Refleksi Diri)

Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan keadaan dirimu sejujurnya:

No

Kadang- Belum

Pernyataan Refleksi Diri Selalu kadang Pernah
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Saya mau berteman dekat dengan
siapa saja di sekolah tanpa

1 membeda-bedakan suku atau
agamanya.
Saya ikhlas berbagi barang atau
2 makanan kepada teman yang

sedang membutuhkan.

Saya tidak mau menggangu teman
3 lain yang sedang beribadah sesuai
keyakinannya.

Saya menyelesaikan perbedaan
pendapat dengan teman melalui

4 cara bermusyawarah/bicara baik-
baik.
Saya berusaha bersikap adil dan

5 jujur saat menjadi ketua kelompok
di kelas.

& Rangkuman

1. Latar Belakang Hijrah: Hijrah dari Mekah ke Madinah terjadi akibat tekanan dan penyiksaan kaum
kafir Quraysh serta adanya perintah dari Allah SWT untuk menyelamatkan aqgidah Islam.

2. Persaudaraan Muhajirin dan Ansar: Langkah awal Rasulullah SAW di Madinah adalah membangun
Masjid Nabawi dan mempersaudarakan kaum Muhajirin (pendatang) dengan kaum Ansar (penolong)
atas dasar persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah).

3. Piagam Madinah: Kesepakatan tertulis yang dibuat Rasulullah SAW untuk mengatur kehidupan
masyarakat Madinah yang majemuk demi menciptakan kedamaian, toleransi, dan perlindungan
hukum bagi seluruh agama/suku.

4. Keteladanan Kepemimpinan: Kepemimpinan Rasulullah SAW dicirikan oleh sikap adil, bijaksana,

toleran, mengutamakan musyawarah, dan menyayangi seluruh warga masyarakat.

Latihan Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
1. Kota Yatsrib berganti nama menjadi Madinah yang memiliki arti...
a. Kota Pedagangan c. Kota Benteng
b. Kota Nabi / Kota Peradaban d. Kota Hijrah
2. Penyebab utama Rasulullah SAW dan para sahabat melakukan hijrah ke Madinah adalah...
a. Ingin mencari kekayaan di tempat baru
b. Tekanan, siksaan, dan ancaman pembunuhan dari kaum kafir Quraysh

c. Kota Mekah mengalami bencana alam
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10.

d. Keinginan kaum Muhajirin untuk menguasai perdagangan Yatsrib

Sebutan bagi umat Islam asal Mekah yang ikut berhijrah bersama Nabi Muhammad SAW adalah kaum...
a. Ansar c. Khazraj

b. Muhajirin d. Quraysh

Penduduk asli Madinah yang menyambut, menampung, dan menolong umat Islam dari Mekah disebut

kaum...
a. Muhajirin c. Ansar
b. Aus d. Yahudi

Bangunan pertama yang didirikan Rasulullah SAW saat tiba di Madinah sebagai pusat persatuan umat
adalah...

a. Pasar Madinah . Masjid Nabawi

b. Istana Pemerintahan d. Benteng Pertahanan

Persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Ansar yang diprakarsai Rasulullah SAW dilandasi oleh
ikatan...

a. Keturunan darah

b. Perdagangan dan bisnis

c. Keimanan dan aqidah (Ukhuwah Islamiyah)

d. Suku dan klan

Naskah kesepakatan tertulis yang menyatukan seluruh elemen suku dan agama di Madinah disebut...

a. Perjanjian Hudaibiyah c. Bai'at 'Agabah

b. Piagam Madinah d. Fathu Mekah

Suku-suku utama di Madinah yang sebelum kedatangan Islam sering terlibat perang saudara adalah...

a. 'Ams dan Khazraj c¢. Hashim dan Umayyah

b. Quraysh dan Thaqif d. Nadhir dan Qainuga’

Salah satu poin penting yang terkandung dalam Piagam Madinah adalah...

a. Larangan bagi warga non-muslim untuk tinggal di Madinah

b. Jaminan kebebasan menjalankan agama masing-masing bagi seluruh warga

c. Kewajiban kaum Ansar menanggung seluruh hidup kaum Muhajirin selamanya

d. Pemaksaan seluruh warga Madinah untuk masuk agama Islam

Sikap keteladanan kepemimpinan Rasulullah SAW dalam mengelola masyarakat yang heterogen/majemuk
adalah...

a. Mementingkan kelompoknya sendiri

b. Bersikap adil, toleran, dan mengutamakan musyawarah

c. Menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan masalah

d. Menolak bekerja sama dengan warga non-muslim
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B. Benar / Salah

Petunjuk: Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

1.

(...) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah dilakukan semata-mata karena rasa takut
kepada kaum Quraysh.

(...) Kaum Ansar menyambut kaum Muhajirin dengan penuh keikhlasan dan rela membagikan
sebagian harta mereka.

(...) Masjid Nabawi di zaman Rasulullah SAW hanya digunakan untuk salat dan tidak boleh dipakai
untuk aktivitas lain.

(...) Piagam Madinah merupakan kesepakatan tertulis pertama yang menjamin kebebasan beragama
dan keadilan hukum.

(...) Nabi Muhammad SAW selalu membeda-bedakan perlakuan hukum antara warga muslim dan

warga Yahudi di Madinah.

C. Pilihan Ganda Kompleks (5 Soal)

Pilihlah dua atau lebih jawaban yang benar dari opsi yang disediakan!

1.

Manakah dari pernyataan berikut yang merupakan faktor pendorong terjadinya Hijrah ke Madinah?
(Pilih lebih dari satu)

[ 1 Adanya perintah dari Allah SWT melalui wahyu

[ ] Adanya penolakan dan boikot keras dari kafir Quraysh

[ 1 Adanya perjanjian Bai'at 'Agabah dengan warga Yatsrib

[ 1 Keinginan Nabi untuk menjadi raja di Kota Madinah
Apa saja fungsi Masjid Nabawi pada masa kepemimpinan Rasulullah SAW di Madinah? (Pilih lebih
dari satu)

[ ] Tempat ibadah salat berjamaah

[ 1 Tempat mengadili perkara dan memusyawarahkan strategi

[ 1 Tempat menimbun barang dagangan milik warga

[ ] Pusat pembelajaran dan pendidikan ilmu agama
Sifat teladan yang ditunjukkan oleh kaum Muhajirin saat berada di Madinah adalah... (Pilih lebih dari
satu)

[ 1 Gigih dan mau bekerja keras

[ 1 Menjaga kehormatan diri dan tidak mau membebankan orang lain

[ ] Menguasai secara paksa rumah-rumah kaum Ansar

[ ] Bersetia teguh pada iman dan aqgidah Islam
Isi dan prinsip dasar yang terkandung di dalam Piagam Madinah antara lain... (Pilih lebih dari satu)

[ 1Seluruh warga Madinah wajib membela kota jika diserang musuh

[ ] Hak kebebasan beragama dijamin bagi setiap kelompok

[ ] Suku yang paling kuat berhak membuat hukum sendiri
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5.

[ ] Larangan melakukan tindakan kejahatan dan pengeroyokan
Nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah SAW yang patut kita contoh di lingkungan sekolah adalah... (Pilih
lebih dari satu)

[ 1 Menghargai perbedaan suku dan agama antar teman

[ ] Menyelesaikan masalah kelompok dengan cara berdiskusi/musyawarah

[ 1 Menolak berteman dengan murid yang berbeda keyakinan

[ 1 Bersikap adil saat membagi tugas kelompok

D. Isian Singkat

1.
2.

Peristiwa berpindahnya Rasulullah SAW dan para sahabat dari Mekah ke Madinah disebut ..................
Sahabat setia yang mendampingi Rasulullah SAW saat bersembunyi di Gua Tsur dalam perjalanan
hijrah adalah ..................

Sebutan persaudaraan yang dilandasi atas kesamaan iman dan agama disebut Ukhuwah ..................
Kaum pendatang yang berhijrah dari Mekah ke Madinah dinamakan kaum ..................

Konstitusi tertulis yang dibuat Nabi Muhammad SAW untuk menciptakan perdamaian antar suku dan

agama di Madinah adalah ..................

E. Uraian Terbatas

1.

Jelaskan secara singkat 2 alasan utama mengapa Nabi Muhammad SAW menetapkan kota Yatsrib
(Madinah) sebagai tujuan hijrah!

Bagaimana cara kaum Ansar menyambut dan membantu kaum Muhajirin yang baru tiba di Madinah
tanpa membawa harta benda?

Sebutkan 3 fungsi utama didirikannya Masjid Nabawi pada awal masa pembentukan masyarakat
Madinah!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Piagam Madinah dan mengapa Piagam tersebut sangat penting
bagi masyarakat yang majemuk!

Tuliskan 3 contoh tindakan nyata yang dapat kamu lakukan di sekolah untuk meneladani sikap

toleransi kepemimpinan Rasulullah SAW!

F. Soal Pengayaan (1 Soal)

Soal Analisis HOTS:

Dalam sebuah kelas yang heterogen, terpilih seorang ketua kelas bernama Farhan. Di kelas

tersebut, terdapat kelompok siswa yang sering saling ejek karena perbedaan suku dan latar belakang

ekonomi. Sebagian murid meminta Farhan hanya memperhatikan teman-teman dari sukunya saja.

Jika Farhan ingin meneladani prinsip kepemimpinan Rasulullah SAW saat menyusun Piagam

Madinah dan mempersaudarakan kaum Muhajirin-Ansar, langkah konkret dan aturan kelas apa saja yang

harus dibuat Farhan untuk menyatukan seluruh teman-temannya? Berikan analisis jawabanmu!
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